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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan yang berjudul “Prinsip-Prinsip Pendidikan Seks bagi Anak dalam Persepektif Islam” ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tinjauan Pendidikan Seks bagi Anak

Pendidikan seks bagian dari pendidikan secara keseluruhan. Pengertian pendidikan seks dapat diperhatikan dari kata yang membentuk istilah yaitu pendidikan dan seksualiatas. Pendidikan disini memiliki arti bimbingan atau pertolongan dengan sengaja oleh orang dewasa. Selanjutnya seks adalah aspek penting dalam kehidupan yang menekankan pada aspek fisik, social, emosi, spiritual, dan etnis yang dialami manusia. Setelah dua istilah tesebut digabungkan menjadi satu adalah sebuah transfer ilmu dan sikap tentang seks. Atau upaya mengajarkan penyadaran dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak, sejak ia mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri atau perkawinan.
2. Metode Pendidikan Seks bagi Anak dalam Perspektif Islam.

Beberapa metode yang dapat dipakai dalam menyampaikan pendidikan seks kepada anak diantaranya: keteladanan (uswatun hasanah), nasihat, hadiah dan hukuman, pembiasan, Tanya jawab serta dialog, perhatian.
3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Seks bagi Anak dalam Perspektif Islam.

Prisip-prinsip pendidikan seksulitas bagi anak tidak terlepas dari prisip yang ada dalam pendidikan agama Islam. Adapun prinsip-prinsip pendidikan  seks bagi anak dalam persepektif Islam meliputi: meminta Izin, menumbuhkan rasa malu pada anak, menumbuhkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminitas pada anak perempuan, memisahkan tempat tidur anak, mendidik menjaga kebersihan alat kelamin, mengenalkan mahram-nya, mendidik anak agar selalu menjaga pandangan mata, mendidik anak agar tidak melakukan ikhtilat, mendidik anak agar tidak melakukan khalwat, mendidik anak cara berhias, ihtilam dan haid. 

B. Saran-Saran 

Dari pemaparan-pemaparan di atas maka diharapkan kepada semua pihak agar senantiasa memberikan pengarahan dan pengetahuan terhadap anak-anak didik yang belum menginjak usia tamyis, maka penulis saranka kepada orang tua, sekolah, masyarakat, adapun saran penulis sebagai berikut :

1. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat memberikan pendidikan seks dan bahayanya secara proporsional sjak dini, karena akibat anak memperoleh info atau berita dari orang lain atau media yang tidak bertanggung jawab, maka akan hanya akan membuat anak berusaha hanya untuk bereksperimen pada jalan yang salah.

2. Bagi Sekolah

Bagi sekolah, diharapkan memberikan ketegasan tentang hubungan secara pendagogis agar out putnya tidak cacat baik secara biologis maupun psikis. 
3. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat setidaknya mampu memberikan antisipatif terhadap timbulnya degradasi moral karena masuknya budaya yang tidak selaras, dengan nilai norma, etika, dan estetika, bangsa dan agama. Sebab bagaimanapun juga pemuda-pemudi tulang punggung bangsa yang diharapkan membawa dan mampu menegakkan panji-panji atau bendera agama dan negara kearah lebih maju.

4. Bagi Pemerintah 

Dalam hal ini pemerintah membuat undang-undang untuk melarang terbitnya dan beredarnya media-media yang berbau pornoaksi dan pornografi. Serta pemerintah hendaknya dapat bekarjasama dengan Dinas Kesehatan untuk melakukan penyuluhan mengenai bahaya free seks dan bimbingan seks menurut syariat Islam atau norma-norma yang berlaku pada agamanya masing-masing. Serta menjadikan kurikulum pendidikan seks pada sekolah-sekolah agar tujuan pendidikan seks dapat terlaksana dengan baik.  
5. Bagi Penulis yang akan datang 

Supaya Prinsip-Prinsip Pendidikan Seks bagi Anak Dalam Perspektif Islam dalam era yang akan datang semakin diungkap secara akademik, maka sebaiknya para pengkaji lain dikemudian hari dapat mengembangkan rancangn penulisan lanjutan melalui pendekatan yang lebih variatif dan inovatif.
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